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ABSTRAK 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan penyebab morbiditas dan mortalitas yang tinggi di 

Indonesia. Karena itu, studi terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi risiko hipertensi tetap penting 

untuk mengendalikan kondisi ini. Konsumsi kopi terus dipertentangkan hubungannya dengan 

hipertensi. Sejauh ini, penelitian tersebut masih jarang dilakukan di Manado sekalipun konsumsi kopi 

daerah ini cukup tinggi. Penelitian bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kebiasaan minum 

kopi dengan kejadian hipertensi di Puskesmas Paniki Bawah Kota Manado.Penelitian ini merupakan 

studi potong lintang atau 73 pasien usia ≥ 45 tahun berkunjung di Puskesmas Paniki Bawah Kota 

Manado selang waktu 4-10 Oktober 2018. Hubungan antara kebiasaan minum kopi dan kejadian 

hipertensi di selidiki melalui uji chi square dan Continuity Correction. Sejumlah 31 (42,5%) pasien 

mengkonsumsi kopi secara reguler, dan 44 (60,3%) pasien memiliki hipertensi. Hampir 50% pasien 

yang konsumsi kopi memiliki hipertensi. Namun demikian, hubungan hubungan tersebut tidak 

signifikan (    
 = 1,225 ; p = 0,380). Konsumsi kopi tidak terbukti meningkatkan risiko hipertensi pada 

penelitian ini. 
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ABSTRACT 

Hypertension or high blood presure is the cause of high morbidity and mortality in Indonesia. It is this 

relevant to continue studying the risk factors of  hypertension  so as to control the prevalence and 

incidence rate. The effect of coffee consumption on hypertension remains inconclusive. There is a lach 

of study on their correlation in Manado, despite a relatively high consumption of coffee in this 

population. This study aimed at investigating the relationship between coffe consumption and 

hypertension on patients visiting the Community Health Center of Paniki Bawah Manado.This was a 

cross sectional study of 73 patient age ≥ 45 year visiting the Community Health Center of  Paniki 

Bawah, Manado, between 4-20 October 2018. The correlation between coffee consumption and 

hypertension was tested Uji chi-square and Continuity Correction. Thirty one (42,5%) patients 

consumed coffe  regularly and 44 (60,3%) patients had hypertension. About  50%  patients who 

consumed coffe regulary also had hypertension, yet this assocition was not statistically significant 

(    
 = 1,225 ; p = 0,380). The study does not support the claim of the correlation between coffe 

consumption and hypertension  
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PENDAHULUAN 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi 

merupakan salah satu penyebab kematian 

dini diseluruh dunia.Sekitar 7 juta orang 

meninggaldunia setiap tahun akibat 

hipertensi.World Health Organization 

(WHO, 2011) memperkirakan  bahwa 

sekitar 972 juta orang atau 26.4 % di 

dunia mengidap hipertensi, dan angka ini 

akan terus meningkat menjadi 29,2% pada 

tahun 2025.Dari 972 juta pengidap 

hipertensi pada tahun 2011, 333 juta 

berada di negara maju dan 639 sisanya 

berada di negara berkembang, termasuk In

donesia. 

 Data Kementerian Kesehatan RI 

pada tahun 2013 memperkirakan 

hipertensi menempati urutan pertama dari 

daftar 10 penyakit terbesar di Indonesia. 

Pada tahun 2012 sebanyak 43,2% dari 

total penduduk Indonesia yang menderita 

hipertensi, dan pada tahun 2013 terjadi 

peningkatan penderita hipertensi menjadi 

45,9% dari total seluruh penduduk 

Indonesia (Kemenkes RI,2013). Jika saat 

ini jumlah penduduk Indonesia sebesar 

252.124.458 jiwa maka terdapat 

65.048.110 jiwa yang menderita 

hipertensi.Prevalensi hipertensi pada umur 

≥18 tahun di Indonesia yang didapat 

melalui jawaban pernah didiagnosis 

tenaga kesehatan sebesar 9,4%. Prevalensi 

tertinggi terdapat di Kepulauan Bangka 

Belitung 

(30,9%), diikuti Kalimantan Selatann (30,

8%), Kalimantan Timur (29,6%), dan    Ja

wa Barat (29,4%) (Kemenkes RI, 2017). 

 Sulawesi Utara merupakan salah 

satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

angka prevalensi hipertensi cukup tinggi 

yang didapat melalui pengukuran pada 

umur ≥ 18 tahun, yaitu sebesar 27,1% 

(Riset kesehatan dasar, 2013). Data dinas 

Kesehatan Provinsi Sulawesi utara tahun 

2017, memperlihatkan bahwa hipertensi 

termasuk dalam 10 penyakit 

tidak menular yang paling menonjol denga

n jumlah 7941 kasus dan hipertensi 

tertinggi terdapat dikecamatan Mapanget, 

di kecamatan Mapanget terdapat 2 

Puskesmas yaitu Puskesmas Paniki Bawah 

dan Bengkol, dengan sebaran kasus yang 

paling banyak terdapat di Puskesmas 

Paniki Bawah yaitu sebanyak 2051 kasus 

hipertensi, sedangkan di Puskesmas 

Bengkol yaitu sebanyak 1426 kasus 

hipertensi (Dinkes Kota Manado,2017) 

 Faktor-faktor hipertensi dibagi 

menjadi 2, yaitu faktor yang tidak dapat 

dikontrol, meliputi  usia, jenis kelamin, 

keturunan/genetik dan faktor yang dapat 

dikontrol, meliputi garam, kolestrol, 

obesitas, stres, merokok, alkohol, kurang 
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olahraga, kebiasaan minum kopi 

(Irianto,2015). Berdasarkan faktor-faktor 

diatas peneliti memilih kebiasaan minum 

kopi, karena jumlah konsumsi kopi 

masyarakat Indonesia tahun 2010-2016 

mengalami peningkatan 

(Kemenperin,2014). 

 Penelitian yang dilakukan 

sebelumnya oleh (Martiani, 2012) mengen

ai hubungan antara faktor risiko hipertensi 

ditinjau dari kebiasaan minum kopi, 

menunujukkan bahwa adanya hubungan 

antara kebiasaan minum kopi dengan 

kejadian hipertensi yang dipengaruhi oleh 

lama mengkonsumsi kopi, jenis minuman 

yang di konsumsi, dan frekuensi 

mengkonsumsi kopi. 

 Berdasarkan penjelasan di atas 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi hipertensi 

salah satunya kebiasaan minum 

kopi.Sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan hubungan antara kebiasaan 

minum kopi dengan kejadian hipertensi di 

wilayah kerja Puskesmas Paniki Bawah 

Kota Manado. 

 

METODE PENELITIAN 

Bentuk penelitian ini yaitu menggunakan 

desain Jenis penelitian ini yang digunakan 

yaitu survey deskriptif dengan desain 

penelitian Cross Sectional Study (study 

potong-lintang). Penelitian ini 

dilaksanakan di Puskesmas Paniki Bawah 

kota manadoselama 1 bulan, yaitu pada 

bulan Oktober 2018.Jumlah populasi pada 

penelitian ini adalah 73 responden. Data 

didapatkan dengan menggunakan 

kuesioner dan analisis hubungan 

menggunakan uji chi-square dengan nilai 

kepercayaan 95% dan α=0,05.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Tabel 1.Karakteristik Responden   

Tabel 5 meperlihatkan bahwa karateristik 

responden berdasarkan  umur terbanyak 

yang ada di puskesmas paniki bawah 

adalah 56-65 tahun yaitu 32 responden 

atau 43,8%. Untuk  umur responden yang 

paling sedikit adalah 36-45 tahun yaitu 5 

responden atau 6,8%.Diketahui bahwa 

karateristik responden berdasarkan  jenis 

kelamin terbanyak yang ada di puskesmas 

paniki bawah adalah perempuan  yaitu 48  

 

 

responden atau 65,8%. Untuk jenis 

kelamin responden yang paling sedikit 

adalah laki-lakiyaitu 25 responden atau 

34,2%.Dapat diketahui bahwa karateristik 

responden berdasarkan jenis pekerjaan 

yang ada di puskesmas paniki bawah 

adalah IRT (ibu rumah tangga) yaitu 45 

responden atau 61,6%. Untuk jenis 

pekerjaan responden yang paling sedikit 

adalah pegawai swasta yaitu 2 responden 

atau 2,7%.
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Analisis Univariat 

Tabel 2. Gambaran Kebiasaan Minum Kopi dan Status Tekanan Darah 

 

Tabel 2, memperlihatkan bahwa frekuensi 

atau jumlah gelas dalam minum kopi, 

terbanyak pada responden adalah ≥ 6 

gelasy aitu 42 responden atau 57,5%. 

Untuk frekuensi atau jumlah gelas dalam 

minum kopi responden yang paling sedikit 

adalah <6 gelas yaitu 31 responden atau 

42,5% , dan dapat diketahui bahwa jenis 

kopi, terbanyak pada responden adalah 

kopi tidak murni yaitu 42 responden atau 

57,5%. Untuk jenis kopi hitam murni yang 

paling sedikit yaitu 31 responden atau 

42,5%.Sedangkan lama minum kopi, 

terbanyak pada responden adalah < 1 

tahun yaitu 42 responden atau 57,7%. 

Untuk  lama minum kopi yang paling 

sedikit adalah ≥ 1 tahun yaitu 31 

responden atau 42,5%.Kebiasaan minum 

kopi, terbanyak pada responden dengan 

kategori Tidak yaitu 42 responden atau 

57,5%. Untuk  lama minum kopi yang 

paling sedikit dengan kategori Yayaitu 31 

responden atau 42,5%.Dan  tekanan darah 

terbanyak pada responden adalah 

Hipertensi yaitu 44 responden atau 60,3%. 

Untuk  tekanan darah responden yang 

paling sedikit adalah Tidak hipertensi 

yaitu 29 responden atau 39,7 %. 

 



Jurnal KESMAS, Vol. 7 No. 5, 2018 
 

 
Hubungan Antara Kebiasaan Minum Kopi Dengan Kejadian Hipertensi Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Paniki Bawah Kota Manado 

 
 

Analisis Bivariat  

Tabel 3. Hubungan Antara Kebiasaan Minum Kopi dengan Kejadian Hipertensi 

Kebiasaan minum 

kopi 

Tekanan darah  

Total P value Hipertensi Tidak 

Hipertensi 

n % n % n %  

Ya 21 47,7 10 34,5 31 42,5 
0,335 

Tidak 23 52,3 19 65,5 42 57,5 

Total        44 100 29 100 73 100  

 

Pada tabel 3menunjukkanhubungan 

antarakebiasaan minum kopi dengan 

kejadian hipertensi dan hasil yang 

didapatkan dari uji chi square dimana 

yang menderita hipertensi dengan 

kebiasaan minum kopi yaitu 21 (47,7%), 

sedangkan yang menderita hipertensi 

namun tidak memiliki kebiasaan minum 

kopi, yaitu 23 (52,3%) dan yang Tidak 

hipertensi dengan kebiasaan minum kopi 

yaitu 10 (34,5%), sedangkan yang Tidak 

hipertensi namun tidak memiliki 

kebiasaan minum kopi, yaitu 19 (65,5%). 

Hasil uji chi square didapatkan bahwa 

nilai Continuity Correction p = 0,380> α = 

0,05, maka Ho diterima dan H1 ditolak 

artinya tidak terdapat hubungan antara 

kebiasaan minum kopi dengan kejadian 

hipertensi. 

 

Hubungan Antara Kebiasaan Minum 

Kopi dengan Kejadian Hipertensi 

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa 

yang paling banyak tidak memiliki  

 

kebiasaan minum kopi dibandingkan yang 

memiliki kebiasaan minum kopi, 

dikarenakan beberapa alasan dari 

responden bahwa mereka pernah 

mengonsumsi kopi, namun dengan 

bertambah umur mereka sudah 

mengurangi minum kopi, berdasarkan 

penelitian paling banyak pada umur 56-65 

tahun atau disebut masa lansia akhir 

(Depkes RI, 2013). Penelitian ini 

didapatkan hasil 44 responden yang 

memiliki tekanan darah tinggi, hal ini 

sesuai dengan data dinas kesehatan kota 

manado bahwa di Kecamatan Mapanget di 

Puskesmas Paniki Bawah angka hipertensi 

tertinngi dengan urutan pertama 

(Dinkes,2017). Penelitian ini paling 

banyak pada jenis kelamin perenpuan pad 

umur 56-65 tahun atau dimana di masa-

masa perempuan mengalami menapouse, 

sehingga dapat mempengaruhi tekanan 

darah. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Umamah tahun 2016 bahwa 

seseorang yang mengalami pre-
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menapouse mengalami peningkatan 

tekanan darah.   

 Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa tidak ada hubungan antara 

kebiasaan minum kopi dengan kejadian 

hipertensi di wilayah kerja Puskesmas 

Paniki Bawah.Penelitian ini sama juga 

dilakukanoleh Sariana tahun 2014, dengan 

hasil yang didapat bahwa tidak terdapat 

hubungan antara kebiasaan minum kafein 

dengan kejadian hipertensi. Efek samping 

kafein menyebabkan perubahan tekanan 

darah sangat kecil dan singkat, dan kafein 

tidak menyebabkan gangguan pembuluh 

darah yang bisa memicu tekanan darah 

tinggi. Hasil wawancara,dimana 

masyarakat yang sering minum kopi untuk 

terhindar dari rasa ngantuk, sakit 

kepaladan sudahmenjadi kebiasaan. 

Namun, beberapa masyarakat yang telah 

berhenti mengkonsumsi kopi, karena cara 

pandang responden terhadap minum kopi, 

bahwa minum kopi dianggap tidak baik 

untuk usia lanjut dan juga bagi kesehatan. 

Minum kopidapat menyebabkan kontraksi 

jantung yang lebih kuat, dengan 

menghasilkan lebih banyak kontraksi yang 

kuat, sehingga dapat membuat tekanan 

darah tidak stabil.Penelitian ini sama juga 

dilakukan oleh Bistara2018, bahwa 

tekanan darah menunjukkan bahwa 

responden mengalami tekanan darah 

normal yaitu 80%, responden dengan 

tekanan darah stadium 1 ada 17,5%, dan 

stadium 2 yaitu 2,5%, hal ini 

menunjukkan ketidakstabilan antara 

tekanan darah tidak disebabkan oleh 

kebiasaan minum kopi. 

 Pada penelitian ini menyatakan 

hasil uji chi square dengan nilai 

Continuity Correction dengan nilai p = 

0,380 tingkat kesalahan 0,005 

menunjukkan tidak terdapat hubungan 

antara kebiasaan minum kopi dengan 

kejadian hipertensi. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Stefhany tahun 2012, 

dilakukan pada pra-lansia dan lansia di 

kelurahan depok menyatakan tidak 

terdapat hubungan antara minum kopi 

dengan kejadian hipertensi dapat dilihat 

dari uji nilai p=0,252 (> 0,05). Efek 

samping kafein tidak meningkatkan risiko 

tekanan darah tinggi pada wanita selama 

lebih dari periode sepuluh tahun, dan 

menemukan bahwa tidak ada peningkatan 

risiko penyakit darah tinggi, bahkan pada 

wanita yang meminum lebih dari enam 

cangkir kopi per hari. Berdasarkan teori 

dikemukakan oleh Notoatmodjo 2017, 

membuktikan bahwa responden yang 

memiliki kebiasaan minum kopi tidak 

mempengaruhi tekanan darah secara 

berlebihan tetapi menyebabkan naiknya 

tekanan darah dalam waktu singkat untuk 
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kemudian kembali normal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Sebagian besar (57,5%) pasien yang 

mengunjungi Puskesmas Paniki Bawah 

menkonsumsi kopi 6 gelas atau lebih 

setiap minggu, jenis kopi yang 

dikonsumsi terutama kopi tidak murni 

(dicampur gula, susu, dlln). 

Kebanyakan dari mereka baru 

mengkonsumsi kopi dalam setahun 

terakhir. 

2. Lebih dari 60% pasien tersebut 

menderita hipertensi. 

3. Penelitian ini tidak menemukan 

hubungan antara kebiasaan minum 

kopi dengan kejadian hipertensi di 

Puskesmas Paniki Bawah Kota 

Manado. 

 

SARAN 

Saran yang dapat disampaikan kepada 

pihak-pihak terkait dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Perlu adanya sosialisasi kepada 

masyarakat tentang mengkonsumsi 

kopi dengan kadarminum kopi dan 

takaran minum kopi yang cukup. 

2. Perlu ditingkatkan kesadaran 

masyarakat dan perubahan pola hidup 

kearah yang lebih. Untuk itu 

Puskesmas Paniki Bawah sebagai 

fasilitas pelayanan kesehatan dasar 

perlu melakukan pencegahan dengan 

melakukan kegiatan mengurangi faktor 

resiko hipertensi melalui promosi 

kesehatan seperti diet yang sehat 

dengan cara makan sayu dan buah yang 

cukup, redah garam dan lemak, rajin 

melakukan aktivitas, serta tidak 

merokok. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat 

melanjutkan penelitian lanjutan 

mengenai faktor-faktor resiko 

hipertensi lainnya seperti, genetik, usia 

dan jenis kelamin.  
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